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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya tempat, gedung, 

ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku, 

majalah, dan bahan perpustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari. 

Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pustaka artinya kitab; buku (Pusat Bahasa Depdiknas, 2007: 912).  

Sedangkan pengertian yang lebih umum dan luas tentang perpustakaan yaitu 

mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung atau bangunan atau gedung 

tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian 

rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu 

diperlukan oleh pembaca (Sutarno,2006:11-12).  

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan. 

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan karya 

rekam secara profesional dengan sistem yang berguna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. 

Beberapa poin yang perlu digaris bawahi bahwa perpustakaan memiliki 

spesifikasi tersendiri mengenai fungsi dan peranannya, yaitu: 

1. Perpustakaan sebagai suatu unit kerja 

2. Perpustakaan sebagai tempat pengumpul, penyimpan dan pemelihara 

berbagai koleksi bahan pustaka 
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3. Bahan pustaka itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara 

tertentu 

4. Bahan pustaka digunakan oleh pengguna secara kontinu 

5. Perpustakaan sebagai sumber informasi (Suwarno,2007:11-12). 

Perpustakaan perguruan tinggi secara spesifik ialah perpustakaanyang 

berada di perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi 

dengan perguruan tinggi untuk mencapai tujuannya.  

Setiap perpustakaan apalagi di perpustakaan perguruan tinggi yang 

namanya sarana dan prasarana sebuah perpustakaan memilik peran penting dan 

menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam menunjang kinerja dan aktifitas di 

dalam perpustakaan agar berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan 

fungsi yang seharusnya.  

Perpustakaan dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana, seperti 

ruan baca, rak buku, rak majalah, meja-kursi baca, kartu-kartu katalog, sistem 

pengelolaan tertentu dan ditempatkan karyawan atau petugas yang melaksanakan 

kegiatan perpustakaan agar semuanya dapat berjalan sebagaimana mestinya 

(Sutarno,2006:12). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “sarana” berarti “ segala 

sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan; alat; 

media; syarat, upaya dan sebagainya”(Pusat Bahasa Depdiknas, 2007: 1227). 

Adapun kata “prasarana”, masih dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

berarti “segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 
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proyek (usaha, pembangunan, proyek dan sebagainya)” (Pusat Bahasa Depdiknas, 

2007:1099).  

Prastowo menjelaskan bahwa prasarana perpustakaan adalah fasilitas 

penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan, 

sedangkan sarana lebih tertuju pada arti alat-alat yang diperlukan secara langsung 

dalam aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan (Prastowo, 2012:298).  

Kelengkapan sarana dan prasarana memiliki pengaruh terhadap pengguna 

di perpustakaan. Perpustakaan yang menjadi sarana tempat belajar mahasiswa dan 

cara mereka dalam memanfaatkan perpustakaan dalam menambah ilmu 

pengetahuannya dan menunjang perkuliahan. 

Dalam perpustakaan juga diperlukan adanya pemustaka yang berkunjung di 

perpustakaan, sebab tanpa adanya pemustaka yang berkunjung, perpustakaan 

tidak akan berjalan dan melakukan aktifitas sebagaimana seharusnya. 

Menurut Wiji Suwarno, pemustaka adalah pengguna fasilitas yang 

disediakan di sebuah perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka 

maupun fasilitasnya). User ada beberapa jenis yaitu mahasiswa, guru, dosen dan 

masyarakat yang pada umumnya tergantung terhadap jenis sebuah perpustakaan 

yang ada. Jika perguruan tinggi, user berasal dari kalangan mahasiswa, dosen, 

karyawan, maupun masyarakat civitas akademik tergantung pada kebijakan 

perpustakaan perguruan tinggi itu sendiri (Suwarno, 2011:37). 

Dalam berkunjung ke perpustakaan mahasiswa pasti memiliki sebuah 

motivasi, bisa itu untuk belajar, rekreasi atau mengerjakan tugas. Dan pasti setiap 
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mahasiswa memiliki tujuan dan alasannya masing-masing untuk berkunjung ke 

perpustakaan.  

Motivasi itu sendiri adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 

menjadi suatu perbuatan atau tingkah laku dalam memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong 

tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu atau yang 

diinginkan (Gunawan,2012:140).  

Selama penulis menjalankan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, penulis memperhatikan 

mahasiswa yang setiap harinya berkunjung ke perpustakaan, meskipun cara 

pencarian bahan pustakanya masih menggunakan cara manual, sarana dan 

prasarana yang masih kurang tapi tidak menyurutkan niat mahasiswa untuk datang 

ke perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

Disini penulis tertarik untuk menggali alasan mahasiswa secara faktor dari 

luar ataupun dari dalam diri mereka berkunjung ke perpustakaan, entah itu hanya 

untuk memenuhi tugas kuliah atau mungkin ada alasan-alasan tertentu yang 

dimiliki mahasiswa untuk berkunjung ke perpustakaan dan seberapa berpengaruh 

sarana dan prasarana yang masih kurang terhadap motivasi mahasiswa untuk 

berkunjung ke perpustakaan. Maka dari itu penulis tertarik mengambil 

permasalahan ini sebagai tugas akhir dengan judul “Motivasi Mahasiswa Ke 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penulis tugas 

akhir  ini adalah: 

1. Apa motivasi yang mendasari mahasiswa ke perpustakaan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam?  

2. Seberapa berpengaruh sarana dan prasarana yang masih kurang terhadap 

keinginan mahasiswa ke perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui motivasi mahasiswa berkunjung ke perpustakaan 

2. Mengetahui seberapa berpengaruh sarana dan prasaran di perpustakaan 

terhadap keinginan mahasiswa ke perpustakaan. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Menjadi bahan informasi dan evaluasi terhadap pentingnya motivasi 

mahasiswa dalam berkunjungan ke perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam bagi pihak perpustakaan. 

2. Menambah atau memperkaya wawasan serta kajian bahan ilmiah bagi 

penulis terlebih khusus tentang motivasi mahasiswa ke perpustakaan. 

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sebuah obyek 
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alamiah dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2018:9 dan 225). 

1. Observasi 

Menurut M. Idrus (2009:101) Observasi atau pengamatan adalah sebuah 

aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan dengan cara sistematis. 

Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat atau partisipatif ataupun 

nonpartisipatif, maksudnya pengamatan terlibat adalah jenis pengamatan 

yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran 

penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas 

yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi 

dirinya selaku peneliti. 

Penulis menggunakan metode observasi tak berstruktur pada mahasiswa-

mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, dengan pengamatan bebas, menganalisis dan mencatatnya 

sebagai kesimpulan. 

Data yang dicari penulis dalam melakukan observasi yakni kegiatan yang 

dilakukan mahasiswa selama berada di perpustakaan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dan percakapan dua orang untuk 

bertukar informasi dan menggali informasi melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 

2018:231). 
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Penulis menggunakan metode wawancara secara terstruktur dengan 

menyiapkan pertanyaan sebelum melakukan wawancara kepada 

mahasiswa.  

Data yang digali penulis selama wawancara kepada setiap mahasiswa 

adalah mengetahui motivasi yang mendasari mahasiswa datang ke 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta seberapa 

pengaruh sarana dan prasarana masih kurang terhadap keinginan 

mahasiswa ke perpustakaan.   

Jumlah mahasiswa yang diwawancara sebanyak 20 mahasiswa, yang 

terdiri dari jurusan Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah dan Asuransi 

Syariah. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung dan film. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

(Sugiyono,2018:240). 

Penulis menggunakan dokumentasi yakni dengan daftar absen 

pengunjung. 
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Dalam metode dokumentasi penulis mengambil data dari daftar jumlah 

kunjungan mahasiswa ke perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. Data yang digunakan, dari pertama penulis menjalankan Praktek 

Kerja Lapangan sampai berakhirnya Praktek Kerja Lapangan.  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir dilakukan berdasarkan urutan 

sebagai berikut yaitu: 

Bab I Menjabarkan dan menjelaskan pembahasan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penulisan 

penelitian, metode penelitian dan diakhiri dengan 

sistematika penulisan. 

Bab II  Pada bab ini memaparkan gambaran umum Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang berisikan tentang 

sejarah fakultas, visi dan misi fakultas, lokasi perpustakaan, 

struktur organisasi, sarana dan prasarana, jumlah koleksi 

perpustakaan, jam layanan, tata tertib dan aktifitas 

perpustakaan. 

Bab III Memaparkan berbagai teori yang digunakan sebagai acuan 

untuk pembahasan terhadap masalah yang dikemukakan 

dalam penulisan tugas akhir. 

Bab IV Pada bagian bab ini, penulis menjelaskan hasil yang 

didapatkan setelah melakukan wawancara dan pengamatan. 
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Bab V Pada bab terakhir ini berisikan simpulan dan saran bagi 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


